
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan diartikan sebagai sebuah peroses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memper oleh pengetahuan, pemahaman, dan cara orang bertingkah 

laku yang sesuai dengan kebutuhan, menurut UUSPN nomor 20 tahun 2003 pasal 1 

ayat 1 bahwa pendidikan adalah : Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajat dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sptritual keagamaan, 

pengendalian diri, keperibadiann kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Deifinisi Pe indidikan Agama Islam dise ibutkan dalam kurikulum 2004 Standar 

koimpeiteinsi Mata Pe ilajaran Peindidikan Agama Islam adalah: “Peindidikan Agama 

Islam adalah supaya sadar dan te ireincana dalam me inyiapkan peiseirta didik untuk 

meingeinal, meimahami, me inghayati, me ingimani, beirtakwa, beirakhlak mulia, 

meingamalkan ajaran agama islam dari sumbe irnya kitab suci Al-Qurán dan hadis 

meilalui keigiatan bimbingan, peingajaran, latihan seirta peingalaman.  Meinurut 

Ahad tafsir didalam bukunya me injeilaskan bahwa pe indidikan yang harus diajarkan 

keipada anak yaitu pe indidikan islam se ijak saat dini, agar pe iseirta didik dapat 

meimahami ajaran agama islam diantaranya; 

1. Knoiwing, peiseirta didik akan me indapatkan peingeitahuan yang sangat luar biasa 

yaitu peindidikan te intang tauhid bagaimana me ingeisakan Allah, ke imudian 

teintang Ibadah bagaimana tatacarab Ibadan yang baik dan be inar, keimudian 

meingeinai teintang akhlak yang baik dan akhlak buruk yang harus di jauhi. 

2. Doiing, Peiseirta didik dituntut untuk bisa teirampil meilakukan atau bisa 

meimpeiraktikan apa yang teilah didapatkan saat peimbeilajaran 

3. Beiing, Peiseirta didik harus bisa me ingamalkan ajaran islam dalam ke ihidupan 

seihari-harinya, baik di rumah, se ikoilah, beirbangsa dan beirneigara.   

     



 

 

Seidangkan Me inurut Oimar Muhammad Ath-Thaumy Asy-Syaibany 

(Salahudin, 2011), pe indidikan meineikankan pada aspe ik proiduktivitas dan kre iativitas 

manusia seihingga dapat be irpartisipasi dan beirkarya dalam keihidupan masyarakat. 

Peindidikan adalah bimbingan o irang deiwasa untuk peirkeimbangan anak hingga 

meincapai keideiwasaan, yang tujuannya agar anak mampu me inyeileisaikan tugas 

hidupnya seindiri tanpa bantuan o irang lain.   Seibaliknya, Ahmad D. 

(Marimba, 1980) meindeifinisikan peindidikan seibagai upaya meingarahkan 

keimampuan jasmani dan roihani beirdasarkan hukum-hukum teirteintu keipada 

peimbeintukan keipribadian dasar meinurut standar yang diseipakati seicara noirmatif. 

Seitiap oirang beirhak atas peindidikan baik foirmal maupun infoirmal kareina koidrat 

manusia adalah dididik dan dididik.  Peimbeilajaran pada hakikatnya adalah suatu 

proiseis peirubahan, salah satu tanda seiseioirang teilah beilajar adalah adanya peirubahan 

tingkah laku seiseioirang, yang dapat diseibabkan oileih peirubahan peingeitahuan, 

keiteirampilan atau sikap. Beilajar meinyeibabkan siswa beirpindah dari yang tidak tahu 

meinjadi tidak meingeirti. Proiseis Beilajar dapat dikatakan eifeiktif jika seimua koimpoinein 

meindukungnya deingan baik, seipeirti aktivitas siswa, moideil Beilajar yang seisuai dan 

ruang dan infrastruktur peindukung Beilajar lainnya (Raeihang, 201).  

 Salah satu mata peilajaran di seiko ilah teirseibut adalah meimpeilajari ajaran 

agama Islam khususnya pada mateiri fiqh yang beirkaitan deingan Jual dan Be ili, masih 

banyak oirang yang beilum meingeitahui bagaimana cara meingeiloila Jual Dan Be ili yang 

baik dan beinar, apalagi seidikit seikali siswa yang meimahaminya deingan baik. teintang 

jual dan beili dalam hukum Islam, peiseirta didik seibagai warga neigara, meimiliki 

peingeitahuan, keiteirampilan, sikap dan nilai-nilai yang dapat dijadikan keiteirampilan 

untuk meimeicahkan masalah pribadi atau soisial seirta keimampuan meingambil 

keiputusan dan beirpartisipasi dalam beirbagai keigiatan masyarakat untuk meinjadi 

warga neigara yang baik.  

Kreiativitas meinghasilkan beirbagai inoivasi dan peirkeimbangan baru dalam 

keihidupan, ingkungan seilalu meimbutuhkan individu dan oirganisasi yang kreiatif 

kareina dapat meireispoin peirubahan keibutuhan lingkungan dan beirtahan dalam 



 

 

peirsaingan gloibal yang dinamis dan keitat. Beirpikir meirupakan proiseis koignitif untuk 

meimpeiroileih peingeitahuan (Suhaya, 201). Keiteirampilan beirpikir beirbasis proiseis 

seiseioirang dapat dibagi meinjadi dua jeinis, yaitu keiteirampilan beirpikir dasar dan 

keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi.      Beirpikir tingkat 

tinggi meincakup keimampuan beirpikir kritis dan kreiatif. Keimampuan beirpikir, seirta 

keimampuan beirpikir kritis dan beirpikir kreiatif meirupakan hal peinting dan sangat 

dipeirlukan bagi siswa dalam meimeicahkan masalah keihidupan dimasa yang akan 

datang, teirdapat be ibeirapa keiteirampilan kreiatifitas diantaranya yaitu,  

1. Keilancaran (fluid thinking), dalam peiroiseis peimbeilajaran peiseirta didik dituntut 

untuk bisa lancar baik dalam hal ko ignitif atau psiko imoitoir, kreiatifitas akan 

muncul jikalau peiseirta didik ingin meincoiba hal-hal yang baru, 

2. Keiluweisan (fleixiblei thinking), didalam peimbeilajaran keiluweisan me injadi hal 

yang sangat pe inting dilakukan supaya tidak te irfoikus dan teirpusat pada suatu 

rumus atau teioiri itu saja.  

3. Oirisinalitas (ratioinal thinking), dalam meimbuat suatu karya dipe irkukan yang 

namanya o irsinalitas, hasil buatan se indiri bukan hasil dari jiplakan karya o irang 

lain  

4. Peimikiran Deitail (reifineimeint). Keimudian utuk meinciptakan kreiatifitas peiseirta 

didik dituntut untuk meimiliki peimikiran yang de itail jangan sampai masih 

banyak dan te irdapat keisalaham keindatipun deimikian keisalahan-keisalahan 

teirseibut harus bisa kita peirbaiki deingan baik dan beinar.  

Reindah atau tingginya ke imampuan beirpikir kreiatif siswa dise ibabkan o ileih 

banyak fakto ir, salah satunya siste im peindidikan. Sugiarto i meinjeilaskan, sisteim 

peindidikan masih me imbeirikan ruang bagi pe ingeimbangan kreiativitas anak (Joinny 

Munandar). Beirpikir kreiatif adalah peimikiran yang te irseibar, seipeirti yang dikatakan 

Hamaoiilik, aspe ik beirpikir kreiatif adalah pe imikiran yang beirbeida, yang ditandai 

deingan fleiksibilitas untuk me inggambarkan eikspreisi atau ko imeintar (me inyimpang) 

untuk simulasi, oirisinalitas meingacu pada masalah, pe iristiwa dan ge ijala, dan 

fluiditas. kuantitas, pro iduksi. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, dapat dike imukakan 



 

 

bahwa beirpikir kreiatif adalah keimampuan meingungkapkan beirbagai ide i atau gagasan 

yang tidak biasa se icara wajar.    Beirdasarkan peingamatan awal 

yang dilakukan di MAN 1 Kab. Bandung, te irdapat beibeirapa masalah be irkeinaan 

deingan peimbeilajaran te irleibih peimbeilajaran PAI, yang mana pe imbeilajaran masih 

teirfoikus dan teirpusat keipada guru, keimudian banyak pe iseirta didik yang me ingeiluh 

karna peimbeilajaran me imboisankan dan ceipat seikali meingantuk teirleibih seikoilah MAN 

1 Kab. Bandung se ikoilah yang full day, ke imudian peimbeilajaran PAI pada mate iri 

Fikih hanya disajikan didalam be intuk keimasan ko ignitif atau hafalan saja, jarang ada 

praktik teirutama dalam ranah jual beili dalam hukum islam.    

    Hal ini beirdasarkan peingamatan eimpirik peinulis dan 

wawancara teirhadap keipala seikoilah, guru-guru dan beibeirapa peiseirta didik kls XI 

MAN 1 Kab. Bandung, Ke iceindeirungan diatas me inunjukan bahwa beilum te ircapainya 

tujuan peindidikan di se ikoilah teirseibut, oileih karna itu pe indidikan di Indo ineisia harus di 

peirbaharui teirutama didalam pe imbeilajaran deingan meinggunakan me itoidei- meitoidei 

yang bisa di se isuaikan deingan keimampuan peiseirta didik.   

 Beirdasarkan pe imaparan diatas suatu be intuk ino ivasi untuk me iningkatkan 

kreiatifitas dan hasil be ilajar peiseirta didik pada mata peilajaran PAI me injadi sangat 

peinting dilakukan untuk pe irbaikan mutu peindidikan pada umumnya dan mutu PAI 

pada khususnya, de ingan deimikian peinulis me imandang peirlu untuk me ingadakan 

peineilitian teintang me itoidei peimbeilajaran yang te ipat untuk meingajarkan fikih te intang 

jual dan beili yaitu de ingan meinggunakan me itoidei Studeint Facilitatoir and E ixplanatio in, 

Meitoidei Beilajar adalah me itoidei yang meinawarkan keiseimpatan keipada siswa untuk 

meinyampaikan gagasan atau pe indapatnya ke ipada siswa lain, maka pe inulis 

meinuangkan gagasan te irseibut dalam peineilitian yang be irjudul “Peingaruh Me itoidei 

Studeint Facilitato ir and Eixplaining teirha dap Kreiativitas dan Hasil be ilajar PAI pada 

mateiri Fikih teintang Jual dan Beili di keilas XI MAN 1 kabupate in Bandung. 

 

 

 



 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang peineilitian diatas, peineilitian akan leibih 

meimusatkan peirmasalahan yang akan dibahas, maka dapat dibuat rumusan masalah 

yang akan dikaji seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Pe ilaksanaan meitoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) 

pada mata peilajaran PAI mate iri Jual dan Be ili di MAN 1 Kabupate in 

Bandung? 

2. Bagaimana pe irbeidaan kreiatifitas beilajar peiseirta didik pada pe ineirapan 

meitoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) dan meitoidei 

koinveinsio inal pada mata peilajaran PAI mate iri Jual dan Be ili di MAN 1 

Kabupatein Bandung ? 

3. Bagaimana pe irbeidaan hasil be ilajar peiseirta didik pada peineirapan meitoidei 

Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) dan meitoidei koinveinsio inal pada 

mata peilajaran PAI mate iri Jual dan Beili di MAN 1 Kabupatein Bandung? 

4. Bagaimana meitoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) untuk 

meiningkatkan kreiatifitas dan hasil be ilajar peiseirta didik keilas XI MAN 1 

Kabupatein Bandung ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan Rumusan masalah diatas, pe ineilitian ini be irtujuan untuk 

meinganalisis: 

1.  Peilaksanaan Me itoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaining pada mata 

peilajaran PAI mateiri Jual dan Beili di MAN 1 Kabupatein Bandung. 

2. Peirbeidaan kreiatifitas beilajar peiseirta didik pada peineirapan meitoidei Studeint 

Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) dan meitoidei koinveinsio inal deingan cara 

diskusi di keilas XI MAN 1 Kabupate in Bandung. 

3. Peirbeidaan hasil beilajar peiseirta didik pada peineirapan meitoidei Studeint 

Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) dan meitoidei koinveinsio inal deingan cara 

diskusi di keilas XI MAN 1 Kabupate in Bandung. 



 

 

 

 

4. Meitoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) untuk me iningkatkan 

kreiatifitas dan hasil be ilajar peiseirta didik pada mate iri fikih te intang jual beili 

di keilas XI MAN 1 Kabupatein Bandung. 

D.  Manfaat Hasil Penelitian 

Peineilitian yang diharapkan mampu meimbeirikan manfaat, baik bagi siswa, guru 

dan seikoilah Beirdasarkan tujuan teirseibut, maka manfaat yang dirumuskan peineiliti 

seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioiritis 

a. Untuk meingeimbangkan peingeitahuan dan wawasan dalam hal 

meiningkatkan peimahaman peiseirta didik meingeinai Jual-Beili dalam hukum 

Fikih 

b. Peineilitian ini mampu meimbeirikan kointribusi peimikiran bagi peimeirhati 

peindidikan untuk meilakukan peineilitian teintang Peingaruh Meitoidei Studeint 

Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) dalam meiningkatkan kreiativitas siswa 

pada Beilajar PAI mateiri Fikih teintang Jual-Beili. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti  

Hasil peineilitian ini dapat meiningkatkan kapasitas keiilmuan dan meinambah 

wawasan peineiliti seilaku peindidik dan caloin praktisi peindidikan, teintunya yang 

beirkaitan deingan Peingaruh Meitoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi) dalam 

meiningkatkan kreiativitas siswa pada Beilajar PAI mateiri Fikih teintang Jual-Beili. 

b. Bagi Peiseirta Didik 

Seibagai bahan masukan keipada siswa untuk meiningkatkan kreiativitas siswa 

pada Beilajar PAI  mateiri Fikih teintang Jual-Beili deingan meinggunakan Meitoide i 

Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi). 

c. Bagi Guru dan Oirang Tua 



 

 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi peidoiman seibagai bahan rujukan baik bagi 

guru di seikoilah ataupun oirang tua di rumah dalam meiningkatkan kreiativitas siswa 

pada Beilajar PAI mateiri Fikih teintang Jual-Beili deingan meinggunakan Meitoidei 

Studeint Facilitatoir and Eixplaining (SFAEi 

d. Bagi Leimbaga 

Hasil peineilitian ini dapat meinambah reifeireinsi keiilmuan peindidikan agama 

Islam bagi peirpustakaan Pascasarjana PAI UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

khususnya, dan dunia peindidikan pada umumnya. 

E.  Kerangka Berpikir 

Meitoidei Studeint Facilitatoir and Eixplaineir (SFAEi) adalah meito idei peingajaran 

dimana siswa meinyampaikan idei atau peindapatnya keipada siswa lain. Deingan 

bantuan meitoidei Beilajar ini, siswa dibeiri keibeibasan untuk meingungkapkan pikiran, 

gagasan, peindapat teintang suatu poikoik bahasan yang beirkaitan deingan peimahaman 

koinseip dan peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari. Meitoidei Studeint Facilitatoir 

and Eixplanatioin meirupakan salah satu beintuk Beilajar yang beirtujuan untuk 

meimpeingaruhi poila koimunikasi siswa dan beirtujuan untuk meiningkatkan kreiativitas 

dan peimahaman siswa teirhadap Beilajar. Seilain itu, meitoidei ini meirupakan alteirnatif 

untuk meingeimbangkan keiteirampilan koignitif, meilatih keirjasama dan keiteirampilan 

koimunikasi seisuai deingan karakteiristik khusus siswa.    

   (Kurniati, 2010) meingeimukakan bahwa kreiativitas adalah 

keimampuan untuk meimunculkan idei-idei dan meineirapkannya untuk meimeicahkan 

masalah. Kreiativitas adalah proiseis meintal individu yang meinghasilkan idei, proiseis, 

meitoidei atau pro iduk baru yang eifeiktif dan imajinatif, fleiksibeil dan beirguna dalam 

beirbagai bidang untuk meimeicahkan suatu masalah. Beilajar kreiativitas disini beirarti 

siswa dapat beirpikir kreiatif deingan meingeimukakan peindapatnya, seilain itu siswa 

dapat beilajar deingan beirimajinasi seisuai deingan bakat dan keimampuannya.  

  Kreiativitas dideifinisikan seibagai keimampuan untuk meimunculkan idei-idei 

baru dan meineirapkannya untuk meimeicahkan masalah. Kreiativitas adalah aktivitas 

meintal, kareina meingacu pada peimahaman koinstan seiseioirang teirhadap lingkungannya 



 

 

deingan peinuh keiteikunan dan keisabaran, yang meinghasilkan beirbagai idei, peineimuan, 

cara baru, dan tindakan beirbeida, yang meirupakan teiroiboisan bagi oirang-oirang deingan 

peirubahan yang sangat beirharga dan beirmakna. . dalam meingeimbangkan, meingatur 

dan meingeiloila lingkungan hidup untuk meimbeiri manfaat bagi keihidupan manusia 

dan lingkungan (Zulkarnain, 2016).        

   Peimbeilajaran PAI pada mateiri Fikih teintang jual Be ili di MAN 

1 Kab. Bandung le ibih teipatnya di jurusan XI IPA jarang dikaitkan deingan 

peingalaman seihari-hari siswa, seihingga siswa biasanya malas beirpikir kreiatif. 

Beirpikir kreiatif, seibaliknya, adalah keimampuan untuk meingungkapkan idei atau 

gagasan yang tidak biasa seihingga tidak teirbatas pada tataran teioireitis, itulah seibabnya 

anak boisan dan boisan. Meitoidei peingajaran yang teipat yaitu meitoidei Studeint Facilitatoir 

and Eixplaineir (SFAEi) dipeirlukan untuk meingeimbangkan kreiativitas siswa. 

Beirdasarkan uraian di atas, keirangka peineilitian ini dapat digambarkan se ibagai 

beirikut: 

Pengaruh Metode Student Facilitator and Explaining  

Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar PAI pada Materi Fikih Jual dan Beli 

(Peineilitian Quasi Eikspeirimein Di MAN 1 KAB. Bandung)   

Metode Student Facilitator 

and Explaining 

(X) 

Kreatifitas Pembelajaran Peserta Didik 

kelas XI MAN 1 Kabupaten Bandung 

(Y1) 

Hasil Pembelajaran Peserta Didik kelas 

XI MAN 1 Kabupaten Bandung 

(Y2) 



 

 

 

F. Hipotesis 

 Salah satu faktoir yang meimpeingaruhi keibeirhasilan proiseis Beilajar adalah 

bagaimana peilatih mampu meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan dan 

mampu meimbeirikan peingalaman yang beirmakna bagi siswa dan teintunya 

meiningkatkan keiteirampilan yang dicapai. Oileih kareina itu, beirdasarkan rumusan 

masalah dan keirangka yang disajikan, maka dibeirikan hipoiteisis peineilitian tindakan 

bahwa peineirapan meitoidei Beilajar Studeint Assistant and Eixpansioin (SFAEi) diduga 

dapat meiningkatkan kreiativitas siswa dalam Beilajar PAI, Teintang jual dan beili di 

MAN 1 KAB. Bandung. Hipoiteisis adalah peirnyataan teintang satu atau leibih poipulasi 

yang harus dibuktikan meilalui langkah-langkah peingujian hipoiteisis deingan cara 

meimbandingkan nilai sampeil yang dipeiro ileih dari data surveii deingan nilai yang 

dihipoiteisiskan. dalam data keipeindudukan (Mufarikoih, 2020).  

 Hipoiteisis adalah jawaban teintatif teirhadap masalah peineilitian yang dianggap 

seicara teioiritis dan eimpiris paling mungkin dan meimiliki keibeinaran teirtinggi. Oileih 

kareina itu, hipoiteisis teirseibut masih meirupakan klaim yang leimah. Hipo iteisis dianggap 

teintatif kareina keibeinarannya masih harus diuji atau diuji deingan data aktual di 

lapangan (Sukardi, 2003).  

 Seisuai deingan tujuan peineilitian teirseibut di atas, keibeinaran peimbuktian dalam 

peineilitian ini beirkaitan deingan tiga variabeil, yaitu meitoidei SFAE i (variabeil X), 

kreiativitas (variabeil Y1) dan hasil beilajar (variabeil Y2). Oileih kareina itu, meimbatasi 

fakta bahwa peineiliti meimasukkan siswa Keilas XI MAN 1 KAB. Bandung, 

beirdasarkan keirangka di atas, peineiliti meingajukan hipoiteisis alteirnatif (Ha), yaitu 

seibagai beirikut: 

Ho : Peineirapan me itoidei Studeint facilitato ir and eiksplaining tidak eifeiktif atau tidak 

teirdapat peingaruh teirhadap kreiatifitas dan hasil be ilajar siswa pada mata 

peilajaran PAI te intang Jual dan beili. 



 

 

  Ha : Peineirapan meitoidei Studeint facilitatoir and eiksplaining sangat eifeiktif atau 

teirdapat peingaruh teirhadap kreiatifitas dan hasil be ilajar siswa pada mata 

peilajaran PAI te intang Jual dan beili  



 

 

G.  Penelitian Terdahulu 

 Hasil penelitian terdahulu yang relevan maksudnya adalah kajian tentang 

penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelum penulis melakukan 

penelitian, Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

penelitian relevan yang dilakukan penelitian sebelumnya antara lain: 

1. Arum Ma’rifah Zauharo ih (2020), Mahasiswa Pascasarjana Univeirsitas PGRI 

Yoigyakarta dalam teisisnya yang berjudul “Upaya Meiningkatkan Kre iativitas dan 

Preistasi Beilajar IPS Me inggunakan Moideil Peimbeilajaran Studeint Facilitatoir and 

Eixplaining deingan Multimeidia Pada Siswa Ke ilas V SDN Brajan, Kasihan, Bantul” 

 Menyimpulkan bahwa peinggunaan mo ideil peimbeilajaran stude int facilitato ir and 

eixplaining deingan multime idia dapat meiningkatkan kreiativitas dan pre istasi beilajar 

siswa pada peimbeilajaran IPS. Hal te irseibut dibuktikan pada siklus II de ingan hasil 

nilai rata- rata keilas meinjadi 83,75 deingan peirseintasei keituntasan meincapai 87,5%. 

2. Meiirisyah (2020) Mahasiswa Pascasarjana Univeirsitas Islam Ne igeiri Alauddin 

Makassar dalam tesisinya yang berjudul “Peingaruh Peineirapan Tuto ir Siswa dan 

Peinjeilasan Mo ideil Beilajar Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa Keilas IV Mata Peilajaran 

Bahasa Indoineisia MI Ma’had Islam 1 Ulu Pale imbang”.  

 Menyimpulkan bahwa dalam Peineilitian ini me inunjukkan peineirapan mo ideil 

Beilajar studeint fasilitato ir dan eixplanato iry beirpeingaruh signifikan te irhadap hasil 

beilajar siswa pada Be ilajar bahasa Indo ineisia keilas 6 Madrasah Ibtidaiyah Ma'had 

Islamy Paleimbang.  

3. Nurhalima (2019) Mahasiswa Pascasarjana Univeirsitas Islam Neigeiri Radein 

Fatah, Peineilitian be irjudul “Peingaruh Peinggunaan Tuto ir Mahasiswa dan 

Peinggunaan Mo ideil Beilajar teirhadap Preistasi Sains Siswa Keilas V di MIN 

Bointo isunggu Keicamatan Bajeing Kabupatein Goiwa”.  



 

 

 Kesimpulan pada Peineilitian ini me inunjukkan bahwa peinggunaan mo ideil 

Beilajar studeint tuto ir dan eixplanatoiry leiarning beirpeingaruh signifikan te irhadap hasil 

beilajar siswa Keilas V MIN Bo into isunngu pada mata pe ilajaran nyata. Hal ini 

ditunjukkan deingan rata-rata (prei-teist) seibeisar 77,22 dan rata-rata (po ist-teist) seibeisar 

79,17 yang teirgoilo ing tinggi.  

 Peirbeidaan antara Arum Ma'rifah Zauharo ih deingan peineilitian pe ineiliti adalah 

variabeil dimana pe ineiliti meingukur keimampuan kreiativitas, seidangkan Arum 

meingukur kreiativitas dan ke imampuan beilajar. Keimudian peineilitian Arum 

meinggunakan analisis data meian angka dan pe irseintasei keituntasan minimal, 

seidangkan peineiliti meinggunakan analisis data de iskriptif kualitatif. Pe irbeidaan 

peineilitian yang dilakukan o ileih Meiirisyah deingan peineiliti adalah je inis peineilitian yang 

dilakukan, dimana pe ineiliti meinggunakan je inis peineilitian tindakan ke iloimpo ik dan 

Meiirisyah meinggunakan je inis peineilitian eikspeirimein. Teirakhir, peirbeidaan pe ineilitian 

Nurhalima deingan peineiliti teirleitak pada variabe il Y yang meingukur kreiativitas, 

seidangkan Nurhalima meingukur hasil beilajar siswa. 

 


